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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan dan mana yang lebih baik, serta mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model TAPPS dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model konvensional pada materi pola bilangan MTs Kelas VIII. Berdasarkan analisis data kuantitatif dengan uji hipotesis menggunakan software SPSS 20 diperoleh (1) kemampuan pemecahan masalah nilai Sig (2-tailed) , maka  ditolak  diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi pola bilangan. (2). Sedangkan analisis data kualitatif didapatkan hasil bahwa deskripsi kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian indikator pada masing-masing kategori siswa.

Kata-kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, model TAPPS, pola bilangan.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi siswa. Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan salah satu kegiatan pokok, karena berhasil tidaknya pendidikan tergantung pada proses belajar. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dituntut belajar untuk mencari pengetahuan dan pemahaman baru terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari adalah matematika. Matematika bermanfaat dalam segala aspek kehidupan. Fathani (2009) menyatakan bahwa matematika itu penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuwan), sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pikir. Dengan belajar matematika, siswa terbiasa berpikir secara sistematis, kritis, ilmiah, menggunakan logika, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya. 
Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 tujuan pembelajaran matematika adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Namun, kenyataan dilapangan yang ditemukan menujukkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah Hal ini dilihat berdasarkan data PISA Programme for International Student Assesment) yang merupakan program evaluasi tiga tahunan yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economi Co-operation & development). Indonesia telah berpartisipasi dalam PISA (Programme for International Student Assesment) ini sejak tahun 2000, namun hasilnya belum memuaskan. Indonesia hampir selalu berada diperingkat bawah. Pencapaian Indonesia pada bidang matematika pada awal keikutsertaannya di tahun 2000 menempati peringkat 39 dari 41 negara, begitu pula pencapaian pada bidang matematika pada tahun 2003, Indonesia menempati peringkat 38 dari 40 negara, peringkat 50 dari 57 negara pada tahun 2006, peringkat 61 dari 65 negara pada tahun 2009, peringkat 64 dari 65 negara pada tahun 2012 (OEDC PISA 2000, 2003, 2006, 2009, 2012 Database, 22 Januari 2019), dan peringkat 63 dari 70 negara pada tahun 2015 (OEDC PISA 2015 Database, 8 Mei 2018).  
Menyikapi permasalahan mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, mencari model pembelajaran yang cocok untuk memudahkan siswa dalam memahami dan memecahkan masalah matematis. Alternatif model pembelajaran yang diharapkan dapat membantu siswa memecahkan masalah matematis adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa menyelesaikan permasalahan yang mereka jumpai secara berpasangan, dengan satu anggota berfungsi sebagai pemecah masalah (problem solver) dan anggota yang lainnya sebagai pendengar (listener) Barkley dkk (2012) (dalam Setiawati, 2015:3).
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan dan mana yang lebih baik kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model TAPPS dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model konvensional pada materi kubus MTs kelas VIII, serta untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan model TAPPS dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model konvensional pada materi pola bilangan MTs kelas VIII.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kombinasi (mixed methods). Menurut Sugiyono (2016:404) penelitian kombinasi adalah suatu pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sequential Explanatory. 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu MTs Almaarif 02 Singosari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 55 siswa, sampel yang digunakan adalah Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah total sebanyak 36 siswa. 
Metode Penelitian Kuantitatif 
 Pada penelitian ini, jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu eksperimen semu dengan desain penelitian menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakukan penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), melainkan pembelajaran konvensional. Desain penelitian kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Designe Penelitian Eksperimen Semu
	Kelas 
	Pretest 
	Perlakuan 
	Posttest 

	Eksperimen 
	
	
	

	Kontrol 
	
	-
	


Metode Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tetulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati. Subjek penelitian kualitatif ini dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan dikelompokkan menjadi 3 kriteria yaitu siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan objek dalam penelitianm ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diterapkan model pembelajaran TAPPS dan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) reduksi data: merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu; (2) display data: penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain; dan (3) penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik triangulasi metode yang menggunakan derajat kepercayaaan dengan metode tes dan wawancara. 
Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran TAPPS. Sedangkan analisis kualitatif dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk membandingkan data hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama, dan data hasil penelitian kualitatif tahap kedua. Melalui analisis data ini akan dapat diperoleh informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau malah bertentangan.

HASIL
Hasil Analisis Data Kuantitatif
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Almaarif 02 Singosari sebanyak 55 siswa, yang terbagi menjadi 3 kelas yiatu kelas VIII A, VIII B, dan VIII C. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling, sehingga didapatkan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 18 siswa, dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 18 siswa. Sehingga, diperoleh sampel dalam penelitian yang berjumlah 36 siswa. tabel dibawah ini menunjukkan jumlah sampel pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran TAPPS dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Tabel 1 Jumlah Sampel Siswa Kelas VIII Mts Almaarif 02 Singosari
	Kemampuan
	Model Pembelajaran 
	Jumlah

	
	TAPPS
	Konvensioanl
	

	
	L
	P
	L
	P
	

	Pemecahan Masalah
	10
	`8
	9
	9
	36

	Jumlah 
	18
	18
	









Hasil Penelitian Data Pre-test
Pada sub bab ini akan dijelaskan hasil pre-test yang dilaksanakan di MTs Almaarif 02 Singosari tanggal 08 Agustus 2018 pada kelas eksperimen dan tanggal 09 Agustus 2018 pada kelas kontrol. Data yang dianalisis adalah nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  kelas eksperimen dan kelas ntrol yang ditunujukkan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol 

	Kode Siswa
	Hasil Tes
	Kode Siswa
	Hasil Tes

	E1
	55
	K1
	50

	E2
	65
	K2
	65

	E3
	50
	K3
	55

	E4
	63
	K4
	48

	E5
	55
	K5
	30

	E6
	35
	K6
	50

	E7
	48
	K7
	48

	E8
	35
	K8
	40

	E9
	58
	K9
	30

	E10
	35
	K10
	55

	E11
	48
	K11
	58

	E12
	58
	K12
	40

	E13
	50
	K13
	55

	E14
	60
	K14
	55

	E15
	30
	K15
	50

	E16
	55
	K16
	55

	E17
	58
	K17
	45

	E18
	27
	K18
	50










Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 2 maka diperoleh nilai Mean dan Standar Deviation pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 Nilai Mean dan Standar Deviation Pre-test
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Awal_kelas_eksperimen
	18
	27
	65
	49,17
	11,784

	Awal_kelas_kontrol
	18
	30
	65
	48,83
	9,147

	Valid N (listwise)
	18
	
	
	
	



Pada penelitian ini secara umum data dianalisis dengan menggunakan Software SPSS 20. Analisis pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data yang dianalisis adalah nilai pre-test kemampuan pemacahan masalah siswa kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum dilakukan analisis data pre-test dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu dilakukan uji pra-syaratnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji Normalitas Data Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Whilk, dengan perhitungan menggunakan Software SPSS 20. Pada hasil output uji Shapiro-Whilk, populasi dikatakan normal apabila nilai pada tabel Test Of Normality kolom Shapiro-Whilk level of significant (0,05). Hasil output uji normalitas kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4 Hasil Output Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Awal_kelas_eksperimen
	,190
	18
	,086
	,901
	18
	,059

	Awal_kelas_kontrol
	,186
	18
	,101
	,916
	18
	,109

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil output uji normalitas pada Tabel 4.5 diperoleh nilai  untuk kelas VIII A dan  untuk kelas VIII B. Jelas  dan  sehingga  diterima, artinya data pada kelas VIII A dan VIII B berdistribusi normal.  
Uji Homogenitas Data Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA. Pada hasil output uji One-Way ANOVA, populasi dapat dikatakan homogen apabila nilai . Hasil output uji homogenitas menggunakan software SPSS 20  dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5 Hasil Output Uji Homogenitas Soal Pretest
	Test of Homogeneity of Variances

	Nilai Pre-Test

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,850
	1
	34
	,183


Uji Kesamaan Rata-rata Data Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji kesamaan rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji t dua pihak dengan perhitungannya menggunakan Software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test. Pada hasil output uji Independent-Sample T test, sampel dikatakan mempunyai kesamaan rata-rata jika nilai Sig pada tabel Independent-Sample T test kolom t test Equality of Means baris Equal varians assumed  level of significant (0.05). Hasil output uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Output Uji Kesamaan Rata-rata Soal Pre-Test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Pretest
	Equal variances assumed
	1,850
	,183
	,095
	34
	,925
	,333
	3,516
	-6,812
	7,479

	
	Equal variances not assumed
	
	
	,095
	32,031
	,925
	,333
	3,516
	-6,828
	7,495



Berdasarkan hasil output uji kesamaan rata-rata pre-test pada Tabel 4.7, diperoleh nilai Sig 2-tailed . Jelas  sehingga  diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas VIII A dan VIII B atau kemampuan awal kedua kelas sama. Jadi kedua kelas yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B dapat diberi tindakan untuk penelitian selanjutnya. 

Hasil Penelitian Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh hasil post-test pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7 Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Kode Siswa
	Hasil Tes
	Kode Siswa
	Hasil Tes

	E1
	75
	K1
	50

	E2
	95
	K2
	48

	E3
	50
	K3
	70

	E4
	100
	K4
	68

	E5
	57
	K5
	76

	E6
	80
	K6
	74

	E7
	93
	K7
	78

	E8
	94
	K8
	54

	E9
	82
	K9
	75

	E10
	72
	K10
	83

	E11
	64
	K11
	92

	E12
	100
	K12
	75

	E13
	88
	K13
	83

	E14
	100
	K14
	72

	E15
	98
	K15
	85

	E16
	92
	K16
	55

	E17
	78
	K17
	76

	E18
	75
	K18
	74




















Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 7 maka diperoleh nilai Mean dan Standar Deviation pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8 Nilai Mean dan Standar Deviation Soal Post-test
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Akhir_Kelas_Eksperimen
	18
	50
	100
	82,94
	15,287

	Akhir_Kelas_Kontrol
	18
	48
	92
	71,56
	12,354

	Valid N (listwise)
	18
	
	
	
	



Analisis data akhir (post-test) dilakukan setelah pembelajaran akhir. Kelas eksperimen diberi perlakukan menggunakan pembelajaran model TAPPS sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional atau pembelajaran yang biasa digunakan guru dikelas. Setelah dilakukan pembelajaran pada kedua kelas tersebut kemudian dilakukan test untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pola bilangan. Sebelum dilakukan analisis data post-test dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji Normalitas Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji normalitas pada data post-test sama dengan uji normalitas pada data pre-test yaitu menggunakan software SPSS 20 melalui uji Shapiro-Whilk. Syarat populasi dapat dikatakan normal yaitu jika nilai pada tabel Test Of Normality kolom Shapiro-Whilk level of significant (0,05). Hasil output uji Shapiro-Whilk dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut.
Tabel 9 Hasil Output Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Soal Post-test
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Akhir_Kelas_Eksperimen
	,168
	18
	,196
	,914
	18
	,103

	Akhir_Kelas_Kontrol
	,190
	18
	,087
	,913
	18
	,096

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil output uji normalitas pada Tabel 4.10 diperoleh nilai  untuk kelas eksperimen dan   untuk kelas kontrol. Jelas dan  sehingga  diterima, artinya data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.  
Uji Homogenitas Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji homogenitas pada data akhir sama dengan pada tahap awal yaitu dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA. Syarat populasi dapat dikatakan homogen atau mempunyai varians yaitu yang sama adalah jika nilai . Hasil output uji homogenitas menggunakan software SPSS 20  dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.
Tabel 10 Hasil Output Uji Homogenitas Soal Post-test
	Test of Homogeneity of Variances

	Nilai Post-Test

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,513
	1
	34
	,227



Berdasarkan hasil output uji homogenitas pada Tabel 4.11, diperoleh nilai . Jelas  sehingga  diterima. Artinya tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas atau homogen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau homogen.


Uji Hipotesis Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Uji hipotesis pada post-test yaitu dengan menggunakan uji t dihitung menggunakan Software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test. Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah kelompok sampel memiliki perbedaan atau tidak secara statistik. Dalam pengujian ini tolak , artinya ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh materi pola bilangan. Menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh materi pola bilangan menggunakan model pembelajaran konvensional, jika nilai Sig pada tabel Independent-Sample T test pada bagian t-test Equality of Means pada kolom Sig. (2-tailed) . Hasil output uji hipotesis menggunakan Software SPSS 20 dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.
Tabel 11 Hasil Output Uji Hipotesis Soal Post-Test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Post-test 
	Equal variances assumed
	1,513
	,227
	2,458
	34
	,019
	11,389
	4,633
	1,974
	20,804

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,458
	32,565
	,019
	11,389
	4,633
	1,959
	20,819

















Berdasarkan perhitungan menggunakan software SPSS 20 pada Tabel 11 diperoleh nilai Sig (2-tailed) . Jelas  sehingga  ditolak. Artinya ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi pola bilangan.  

Hasil Penelitian Kualitatif
Deskripsi Subjek Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dalam penelitian kualitatif ini pemilihan subjek wawancara dipilih setelah nilai post-test diketahui sehingga dapat diperoleh enam subjek wawancara baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah nilai post-test diketahui maka diperoleh subjek wawancara yang berjumlah enam siswa. enam siswa tersebut terdiri dari satu siswa kelompok tinggi, satu siswa kelompok sedang, dan satu siswa kelompok rendah baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Klasifikasi nilai post-test dapat dilihat pada Tabel 12 berikut. 
Tabel 12 Klasifikasi Nilai Post-test
	Rentang Nilai (RN)
	Klasifikasi

	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	

	
	
	Tinggi 

	
	
	Sedang 

	
	
	Rendah 



Daftar siswa yang menjadi subjek penelitian kualitatif dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.





Tabel 13 Daftar Subjek Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
	Subjek Penelitian 

	
	Kelas Eksperimen 
	Kelas Kontrol 

	Tinggi 
	E4
	K11

	Sedang 
	E18
	K9

	Rendah 
	E3
	K2

	Jumlah 
	3
	3








Dari hasil hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, (1) secara kualitatif model pembelajaran TAPPS direspon dengan baik daripada model pembelajaran konvensional, (2) secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eskperimen lebih baik daripada kelas kontrol, (3) model pembelajaran TAPPS lebih berpengaryh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional. Jadi hasil penelitian kualitatif menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif 
Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah. Perbangingan data ditunjukkan pada Tabel 4.46 berikut.
Tabel 4.46 Data Kuantitatif dan Data Kualitatif Kemampuan Pemecahan Masalah antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	No
	Indikator Pemecahan Masalah
	Data Kuantitatif
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	

	1. 
	Memahami Masalah 
(Understand the problem) 
	66,67%
	61,11%
	Dapat memahami masalah dengan tepat dan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan 
	Dapat memahami masalah namun kurang tepat
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif

	2. 
	Membuat Rencana 
(Devise a plan)
	72,22%
	50,00%
	Dapat membuat dan menentukan rencana pemecahan masalah dengan tepat  
	Kurang dalam membuat dan menentukan rencana pemecahan masalah dengan tepat  
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif 

	3. 
	Melaksanakan Rencana
(Carry out the plan)
	83,33%
	72,22%
	Dapat melakasanakan rencana pemecahan masalah menggunakan rencana yeng telah dibuat yang sesuai dengan konsep yang telah ditentukan 
	Dapat melakasanakan rencana pemecahan masalah namun tidak  menggunakan rencana pemecahan masalah dengan tepat
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif 

	4. 
	Memeriksa Kembali 
((Looking Back)
	88,89%
	77,78%
	Dapat memeriksa kembali dan menarik kesimpulan dari sutu permasalahan 
	Dapat memeriksa kembali dan menarik kesimpulan dari sutu permasalahan 
	Melengkapi, membuktikan, dan memperkuat data kuantitatif 



Berdasarkan analisis data yang ditunjukkan pada Tabel tersebut terlihat bahwa, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan data kualitatif yang membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif kemapuan pemecahan masalah siswa.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pre-test kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh kedua kelompok sampel berdistribusi normal, homogen, dan tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berarti sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa diukur menggunakan hasil post-test. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa  ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari nilai post-test. Pada  kelas eksperimen nilai tertinggi siswa sebesar 100 dan terendah 50 serta nilai rata-rata post-test sebesar 82,94. Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi siswa sebesar 92 dan terendah sebesar 48 serta nilai rata-rata post-test sebesar 71,56. Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa siswa kelas eksperimen lebih aktif dalam pembelajaran, serta berdasarkan hasil wawancara ditunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen yang memenuhi keempat indikator pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal yang paling utama adalah proses pembelajaran dikelas. Proses pembelajaran tersebut diterapkan menggunakan model pebelajaran TAPPS yang terdiri dar 3 tahap, yaitu : (1) Thinking Aloud (berpikir keras) pada tahap ini siswa berpikir keras untuk mencari solusi dari pemecahan masalah; (2) Pair (berpasangan); (3) Problem Solving (menyelesaikan atau memecahkan masalah). Melalui tahapan tersebut membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran karena siswa memahami sendiri konsep materi pola bilangan, terbiasa membuat rencana langkah penyelesaian masalah, melaksanakan rencana yang sudah di buat, dan menarik kesmimpulan dari penyelesaian yang telah ditemukan. Sehingga melalui kegiatan tersebut kemampuan pemecahan masalah siswa akan terlatih disetiap prose pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian secara kualitatif ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga hasil kualitatif dapat mendukung hasil penelitian kuantitaif, hal ini didukung oleh teori mixed method dengan desain penelitian sequential explanatory bahwa data kuantitatif pada tahap pertama didukung oleh data kualitatif pada tahan kedua.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelas VIII MTs Almaarif 02 Singosari pada materi Pola Bilangan dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Hasil pengujian hipotesis dengan uji Independent Sample T-test menggunakan Software SPSS 20 diperoleh nilai t  dan Sig 2-tailed sehingga  ditolak yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2) Analisis data  kualitatif menujukkan sebanyak 77,78% siswa kelas eksperimen sudah memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Sedangkan siswa kelas kontrol yang menguasai keempat indikator hanya sebanyak 65,28% sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide-ide dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam melatih kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. oleh karena itu, diberikan saran sebagai berikut: (1) Bagi Guru, berdasarkan hasil penelitian ini, model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) membutuhkan waktu yang cukup lama, dalam mengkondisikan siwa di kelas cukup sulit karena banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerjasama secara berpasangan. Untuk itu bagi guru yang hendak menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam pembelajaran di kelas diharapkan dapat mengatur waktu lebih baik lagi, mempersiapkan dan melaksanakan pemeblajaran dengan seefektif mungkin agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu, dan memberi motivasi kepada siswa bahwa bekerja secara berpasangan lebih memudahkan dalam proses menyelesaikan masalah, (2) Bagi Siswa, dalam setiap pembelajaran dengan model pembelajaran TAPPS siswa sebaiknya dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, saling bekerjasama dengan siswa yang lain dalam menemukan solusi pemecahan masalah, serta dalam belajar siswa percaya diri dalam mengungkapkan ide-ide selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga siswa dalam belajar matematika berani dan percaya diri dalam berargumen dan mengemukakan pendapatnya, (3) Bagi Peneliti Selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, disarankan peneliti ini dapat dilengkapi dengan meneliti aspek yang belum terjangkau, seperti meneliti kemampuan matematika lain, meneliti tentang peningkatan, atau meneliti menggunakan metode lain. Dan diharapkan untuk menggunakan pada materi lain serta pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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